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Abstrak

Program pengabdian ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat agraris desa
Taiftob terhadap perlindungan konsumen keuangan dan pengelolaan pendapatan musiman melalui Model
Integrasi Literasi Keuangan Defensif-Produktif. Kegiatan dilaksanakan dalam satu sesi sosialisasi
partisipatif bagi 15 warga dewasa dengan pendekatan andragogi melalui ceramah singkat, diskusi, dan studi
kasus lokal. Materi difokuskan pada tiga pilar, yaitu pengenalan peran OJK dan kanal pengaduan resmi,
deteksi dini investasi ilegal dan pinjaman online ilegal, serta pengelolaan arus kas rumah tangga berbasis
siklus panen dan paceklik. Evaluasi menggunakan observasi, uji lisan singkat, dan kartu komitmen mikro.
Hasil menunjukkan bahwa pada Modul Defensif-1, seluruh peserta yang diuji secara acak (10 orang)
mampu menyebut sedikitnya satu kanal pengaduan resmi OJK. Sedangkan pada Modul Defensif-2, 60,00
persen peserta yang diuji (3 dari 5 orang) mampu menyebut sedikitnya dua red flags investasi ilegal. Pada
Modul Produktif, 40,00 persen peserta menuliskan komitmen menyisihkan hasil panen untuk dana darurat
dan 60,00 persen untuk dana sekolah anak. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi literasi keuangan
defensif dan produktif relevan untuk memperkuat ketahanan finansial awal rumah tangga agraris. Ke depan,
program serupa perlu dikembangkan dalam format multi-sesi dan direplikasi pada desa agraris lain agar
dampak perubahan perilakunya lebih terukusr.

Kata Kunci: Literasi keuangan; Masyarakat agraris; Pendapatan musiman
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1. Pendahuluan

Rendahnya tingkat literasi keuangan merupakan salah satu tantangan struktural
dalam pembangunan ekonomi inklusif di Indonesia. Data Survei Nasional Literasi dan
Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun 2024 mencatat indeks literasi keuangan nasional baru
mencapai 65,43%, sementara indeks inklusi keuangan telah mencapai 75,02% (OJK & BPS,
2024). Kesenjangan (gap) antara inklusi dan literasi ini menunjukkan bahwa semakin
banyak masyarakat yang menggunakan produk dan layanan jasa keuangan. Namun,
peningkatan penggunaan tersebut belum diimbangi dengan pemahaman yang memadai
mengenai manfaat, risiko, biaya, dan kewajiban yang melekat pada produk keuangan.

Kesenjangan ini menciptakan kerentanan terutama di wilayah perdesaan. Data
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menunjukkan disparitas yang tajam, di mana indeks literasi
keuangan perdesaan (59,25%) secara signifikan tertinggal dibandingkan perkotaan
(69,71%) (OJK, 2024).
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Keterbatasan akses terhadap informasi yang valid, infrastruktur digital yang belum merata,
dan tingkat pendidikan formal yang relatif rendah menjadi faktor penting yang
memperlebar disparitas ini. Kenyataan ini menjadikan masyarakat desa sebagai target
utama praktik pinjaman online ilegal dan investasi bodong (Ariani et al., 2024; Mau et al.,
2024).

Profil demografis juga memperdalam kesenjangan. Literasi meningkat sejalan
dengan tingkat pendidikan. Pada lulusan perguruan tinggi, literasi mencapai 86,19%,
sedangkan pada lulusan SD 57,77% dan SMP 65,76%. Literasi juga berbeda menurut jenis
pekerjaan. Pegawai/profesional mencapai 83,22%, jauh di atas petani/peternak yang
berada pada angka 57,97%. Di sisi usia, kelompok 26-35 tahun relatif lebih baik (74,82%),
sedangkan 51-79 tahun jauh tertinggal (52,51%) (OJK, 2021). Data ini menegaskan bahwa
warga dewasa dengan pendidikan SD-SMP dan mata pencaharian agraris merupakan
segmen yang secara empiris membutuhkan penguatan literasi, bukan sekadar akses
terhadap produk keuangan.

Permasalahan struktural ini sangat relevan dengan kondisi di desa Taiftob,
kecamatan Mollo Utara, kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS), provinsi Nusa Tenggara
Timur. Observasi awal dalam rangka kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas
Katolik Widya Mandira Kupang menunjukkan bahwa mayoritas penduduk dewasa di desa
ini bekerja sebagai petani dan peternak dengan pola pendapatan musiman. Profil sosio-
ekonomi ini menciptakan tantangan literasi keuangan yang khas, yang dapat dirangkum
dalam tiga kerentanan utama (triple vulnerability). Pertama, kerentanan ekonomi akibat
pola pendapatan musiman. Rumah tangga agraris memiliki karakteristik arus kas yang
tidak tetap (non-reguler). Masyarakat mengalami periode paceklik yang panjang, ketika
hampir tidak ada pemasukan, dan periode panen ketika arus kas masuk tiba-tiba besar
dalam waktu singkat. Pola pendapatan yang tidak menentu ini membuat arus kas rumah
tangga sangat volatil. Konsekuensinya, keputusan keuangan keuangan seperti menabung,
berutang, atau berinvestasi menjadi lebih kompleks dan berisiko (Kuutol et al., 2024;
Twumasi et al., 2022). Kedua, kerentanan informasi. Keterbatasan akses terhadap informasi
keuangan formal, ditambah dengan tingkat pendidikan yang pada umumnya hanya
sampai jenjang SD-SMP, mendorong masyarakat untuk lebih mengandalkan sumber
informasi informal, misalnya testimoni dari keluarga, tetangga, atau kenalan. Dalam situasi
seperti ini, informasi yang beredar sering kali tidak terverifikasi, sehingga keputusan
keuangan mudah dipengaruhi oleh opini subjektif, kabar dari mulut ke mulut, atau
promosi yang menyesatkan. Ketiga, kerentanan perlindungan. Sebagian besar warga
belum mengenal peran lembaga regulator seperti OJK dan tidak mengetahui adanya
mekanisme perlindungan konsumen, termasuk kanal pengaduan resmi seperti Kontak 157
dan Aplikasi Portal Perlindungan Konsumen (APPK). Ketidaktahuan ini membuat
masyarakat hampir tidak memiliki jangkar perlindungan ketika berhadapan dengan
produk keuangan yang bermasalah, praktik investasi ilegal, ataupun sengketa dengan
penyedia jasa keuangan.

Kombinasi dari ketiga kerentanan ini membentuk masalah utama yang dihadapi
mitra. Pendapatan musiman yang fluktuatif dengan adanya dana besar pasca-panen
berjumpa dengan rendahnya literasi defensif. Dalam kondisi seperti itu, masyarakat
menjadi target utama praktik penipuan berkedok investasi ilegal dan jerat pinjaman online
(pinjol) ilegal. Saat paceklik, tawaran pinjaman instan terlihat seperti solusi cepat atas
kebutuhan mendesak. Sebaliknya, pada periode panen, tawaran investasi dengan imbal
hasil tinggi dan tidak wajar terasa sangat menggiurkan karena tersedia dana tunai yang
relatif besar. Berhadapan dengan masalah tersebut, program literasi keuangan perlu
mengintegrasikan dimensi defensif (perlindungan) dan dimensi produktif (pertumbuhan
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kekayaan). Pendekatan defensif berfokus pada perlindungan aset, penghindaran risiko,
mitigasi ancaman keuangan ilegal, dan pembangunan ketahanan finansial (financial
resilience) terhadap guncangan atau praktik merugikan (Chen et al., 2024; Liu et al., 2024).
Sedangkan pendekatan produktif berfokus pada penciptaan kekayaan (wealth building),
pengembangan usaha, investasi, dan pencapaian tujuan finansial jangka panjang
(Koomson et al., 2023; OECD, 2022; OJK, 2021; OJK & BPS, 2024; World Bank, 2017).

Berbagai program pengabdian masyarakat yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa intervensi literasi keuangan seringkali hanya berfokus pada salah satu pendekatan.
Terdapat program yang menitikberatkan pada Literasi Keuangan Defensif, misalnya
sosialisasi kewaspadaan terhadap penipuan dan praktik investasi bodong (Firmansyah et
al., 2025; Mudrikah et al., 2024; Perseveranda et al., 2024). Program lain berfokus pada
Literasi Keuangan Produktif, seperti pelatihan cara menabung, menyusun anggaran, atau
memulai usaha sederhana (Ansyah et al., 2025; Hansen et al., 2025; Hariyani, 2023; Mau et
al., 2024; Rosya, 2023; Watu et al., 2024). Meskipun bermanfaat, kedua jenis program
tersebut umumnya masih berjalan terpisah. Program-program itu juga belum secara
khusus dirancang untuk rumah tangga agraris yang hidup dengan pendapatan musiman.
Karena itu, masih terdapat kebutuhan akan model literasi keuangan yang menggabungkan
fungsi perlindungan dan fungsi pengelolaan keuangan rumah tangga secara bersama
(Baihaqi et al., 2025; Puspasari et al., 2020). Fokus yang terpecah ini menimbulkan
kesenjangan. Dorongan untuk menabung atau berinvestasi menjadi kurang efektif ketika
masyarakat belum memiliki kemampuan dasar untuk melindungi aset dari berbagai
bentuk penipuan dan jebakan pinjaman tidak resmi. Upaya mendorong perilaku produktif
akan mudah tereduksi apabila hasil tabungan atau investasi justru hilang karena
masyarakat tidak memiliki “perisai” literasi defensif yang memadai.

Kegiatan pengabdian ini dirancang untuk menjawab celah tersebut dengan
menggabungkan literasi defensif dan produktif dalam satu paket sosialisasi yang
dirumuskan sebagai Model Integrasi Defensif-Produktif. Kebaruan pendekatan ini terletak
pada penggabungan perlindungan konsumen keuangan dan pengelolaan pendapatan
musiman rumah tangga agraris dalam satu kerangka edukasi. Dengan pendekatan ini,
warga tidak hanya belajar menghindari risiko keuangan ilegal, tetapi juga belajar mengatur
hasil panen secara lebih terencana.

Berdasarkan analisis situasi, permasalahan mitra, dan kesenjangan solusi yang ada,
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan
kesadaran warga dewasa di desa Taiftob mengenai tiga pilar utama literasi keuangan: (1)
peran OJK dan mekanisme perlindungan konsumen, (2) prinsip investasi aman dan cara
mengidentifikasi investasi ilegal (red flags), serta (3) teknik dasar pengelolaan keuangan
rumah tangga dengan pendapatan musiman. Secara praktis, program ini diharapkan
membantu warga mengenali kanal perlindungan konsumen, lebih waspada terhadap
tawaran keuangan yang tidak wajar, dan mulai menyisihkan hasil panen untuk kebutuhan
prioritas serta dana darurat.

2.Metode

Kegiatan pengabdian ini menggunakan desain intervensi tunggal (single-session)
dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Bentuk intervensi utama adalah sosialisasi
partisipatif yang menggabungkan ceramah singkat, diskusi, dan studi kasus lokal.

307



Kabrini Mulya Mutiara, Herman Silver Crespo Koy, Gracella Erfina Dubu, Ivanliana Geno, Remilda Irma Noviyanti, Christina Mu,
Luchia Ivanna Teddy, Armando Arson Setu Lando, Eugenius Dwi Ardhika Irianto

Materi sosialisasi dikemas dalam tiga modul yang merefleksikan tiga pilar literasi
keuangan, yaitu dua modul literasi defensif (pengenalan OJK dan perlindungan konsumen,
serta deteksi dini investasi ilegal) dan satu modul literasi produktif (pengelolaan arus kas
musiman). Metode pengabdian yang digunakan berlandaskan prinsip andragogi, yakni
pembelajaran orang dewasa yang menempatkan peserta sebagai subjek aktif. Pendekatan
andragogi dipilih karena prinsipnya yang berpusat pada masalah (problem-centered),
relevan dengan kebutuhan segera (immediacy of application), dan memanfaatkan
pengalaman peserta sebagai sumber belajar (experiential) (Knowles et al., 2025). Fasilitator
mendorong peserta untuk mengaitkan materi dengan pengalaman keseharian mereka
sebagai rumah tangga agraris, sehingga sesi tidak hanya bersifat satu arah, tetapi membuka
ruang berbagi cerita dan refleksi. Dengan cara ini, pengalaman konkret peserta menjadi
sumber belajar utama dan memperkuat relevansi materi (Theron et al., 2025).

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada tanggal 22 Juli 2025 di desa Taiftob,
kecamatan Mollo Utara, kabupaten Timor Tengah Selatan, Provinsi Nusa Tenggara Timur.
Komunitas sasaran dalam kegiatan ini adalah warga dewasa desa Taiftob (usia > 18 tahun),
yang terdiri dari petani, peternak, ibu rumah tangga, dan aparat desa. Pemilihan target
audiens ini didasarkan pada peran mereka sebagai pengambil keputusan utama dalam
keuangan rumah tangga. Pelaksanaan kegiatan disusun secara sistematis melalui tiga
tahapan utama: persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Alur pelaksanaan kegiatan dapat
dilihat pada Gambar 1. Bagan ini menunjukkan hubungan berurutan antara tahap
persiapan, pelaksanaan materi, dan evaluasi pasca-sesi.

Indikator keberhasilan program ditetapkan berdasarkan ketercapaian tiga aspek: (1)
peningkatan pemahaman mengenai peran OJK dan mekanisme perlindungan konsumen,
(2) kemampuan peserta mengidentifikasi ciri-ciri utama investasi ilegal dan praktik
pinjaman tidak resmi, serta (3) terbentuknya komitmen awal untuk mengelola pendapatan
musiman secara lebih terencana. Ketiga aspek ini dinilai melalui kombinasi temuan dari
lembar observasi, hasil uji lisan, dan isi kartu komitmen mikro.

Metode single-session memiliki keterbatasan pada jangkauan evaluasi. Desain ini
efektif untuk menangkap respons awal peserta, tetapi belum memadai untuk menilai
perubahan perilaku keuangan dalam jangka menengah atau jangka panjang. Kegiatan ini
juga belum menggunakan pre-test dan post-test tertulis. Akibatnya, capaian program lebih
tepat dibaca sebagai peningkatan pemahaman awal, kesadaran, dan orientasi tindakan,
bukan sebagai perubahan yang telah terukur secara longitudinal. Oleh karena itu, hasil
evaluasi dalam kegiatan ini perlu dipahami sebagai temuan awal yang dapat menjadi dasar
bagi pendampingan lanjutan atau intervensi multi-sesi.
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan Model Integrasi Literasi Keuangan Defensif-Produktif
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3.Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan,
meliputi:

3.1. Tahap Persiapan

Tahap ini berfokus pada asesmen kebutuhan dan pengembangan materi. Dosen
Pendamping Lapangan (DPL) dan mahasiswa KKN berkoordinasi dengan pemerintah
desa Taiftob untuk memetakan profil sosio-ekonomi desa dan masalah utama yang
dihadapi warga. Masalah yang diidentifikasi berkaitan dengan pendapatan musiman,
pengalaman berurusan dengan layanan keuangan, serta kasus-kasus penipuan atau
pinjaman tidak resmi yang pernah terjadi. Informasi ini menjadi dasar untuk
menyesuaikan contoh, istilah, dan ilustrasi yang digunakan dalam materi.

Berdasarkan hasil asesmen tersebut, tim menyusun bahan presentasi untuk tiga
modul utama: (1) peran OJK dan kanal perlindungan konsumen, (2) red flags investasi ilegal
dan pinjaman tidak resmi, serta (3) pengelolaan arus kas rumah tangga dengan pendapatan
musiman. Materi disiapkan dalam bentuk paparan singkat, ilustrasi kasus lokal, dan
panduan sederhana cek legalitas entitas keuangan. Selain itu, tim menyiapkan media
pendukung berupa leaflet yang merangkum poin-poin kunci setiap modul, sehingga
peserta memiliki bahan rujukan setelah sesi selesai.

3.2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan inti intervensi dan dilaksanakan dalam satu sesi tatap
muka intensif (90-120 menit). Sesi diawali dengan pengantar singkat mengenai tujuan
kegiatan dan pentingnya literasi keuangan bagi rumah tangga agraris dengan pendapatan
musiman. Selanjutnya, materi disampaikan secara modular untuk mencakup Model
Integrasi Defensif-Produktif yang dirancang dalam kegiatan ini.

3.2.1. Modul Defensif 1 (Regulator dan Perlindungan Konsumen)

Modul pertama berfokus pada pengenalan OJK sebagai lembaga pengawas industri
jasa keuangan. Fasilitator menjelaskan secara sederhana fungsi OJK, pentingnya hanya
bertransaksi dengan lembaga yang berizin, serta memperkenalkan kanal pengaduan resmi
seperti Kontak 157 dan APPK (OJK, 2025). Peserta diajak melihat contoh tampilan situs
resmi dan daftar lembaga berizin, kemudian berdiskusi mengenai kasus-kasus yang
pernah mereka dengar terkait penipuan yang mengatasnamakan lembaga keuangan.

3.2.2. Modul Defensif 2 (Ancaman dan Deteksi Investasi Ilegal)

Modul kedua membahas prinsip investasi yang aman (legal, logis) dan teknik
identifikasi tanda bahaya (red flags) investasi ilegal. Tanda-tanda bahaya yang ditekankan
meliputi: imbal hasil yang tidak wajar (pasti, tetap, dan tinggi), ketiadaan izin resmi, skema
ponzi (mencari anggota baru), dan adanya unsur paksaan atau desakan waktu (urgency).

3.2.3. Modul Produktif (Ketahanan dan Pengelolaan Pendapatan Musiman)

Modul ketiga berfokus pada pengelolaan arus kas rumah tangga dengan
karakteristik pendapatan musiman. Fasilitator mengajak peserta memetakan pola
pemasukan dan pengeluaran sepanjang satu tahun, membedakan periode panen dengan
periode paceklik. Dari pemetaan ini, peserta diperkenalkan pada konsep alokasi dana
sederhana, seperti menyisihkan sebagian hasil panen untuk kebutuhan rutin bulanan,
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membentuk dana darurat, dan “mengunci” sebagian dana untuk tujuan prioritas (misalnya
biaya sekolah anak). Diskusi menekankan bahwa keputusan menabung, berutang, atau
berinvestasi perlu mempertimbangkan siklus pendapatan agar rumah tangga tidak
terjebak pada pinjaman instan saat paceklik.

Metode penyampaian dari ketiga modul menggabungkan ceramah singkat, tanya
jawab, dan studi kasus lokal. Peserta didorong untuk menceritakan pengalaman mereka
terkait tawaran investasi, pinjaman, atau penggunaan layanan keuangan lainnya. Cerita-
cerita ini kemudian dianalisis bersama menggunakan kacamata literasi defensif dan
produktif, sehingga materi tidak berhenti pada teori, tetapi langsung terhubung dengan
realitas kehidupan sehari-hari warga.

3.3. Tahap Evaluasi

Berbeda dengan intervensi multi-sesi yang memungkinkan penggunaan instrumen
pre-post test kuantitatif, evaluasi kegiatan intervensi tunggal (single-session) ini dilakukan
dengan pendekatan kualitatif-deskriptif. Pendekatan ini diambil dengan pertimbangan
bahwa dalam durasi yang singkat, fokus evaluasi yang lebih relevan adalah mengukur
peningkatan kesadaran (awareness), pemahaman konsep kunci (concept comprehension), dan
niat atau orientasi perubahan perilaku (behavioral intent), bukan sekadar transfer
pengetahuan kognitif. Evaluasi berfokus pada perubahan pemahaman dan orientasi
perilaku yang muncul selama dan sesudah sesi. Instrumen yang digunakan meliputi
lembar observasi, uji lisan singkat, dan kartu komitmen mikro.

Ketiga instrumen tersebut disusun secara fungsional untuk menilai capaian awal
kegiatan pengabdian, bukan sebagai skala psikometrik. Kesesuaian instrumen dijaga
dengan menautkan setiap instrumen pada tiga indikator utama program. Indikator
tersebut meliputi pemahaman tentang peran OJK dan perlindungan konsumen,
kemampuan mengenali ciri investasi ilegal dan pinjaman tidak resmi, serta komitmen awal
dalam pengelolaan pendapatan musiman. Konsistensi penilaian dijaga dengan
menggunakan fokus pengamatan, pertanyaan kunci, dan kategori komitmen yang sama
selama sesi berlangsung. Temuan dari ketiga instrumen kemudian dibaca secara
triangulatif agar memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai respons peserta.

Selama sesi berlangsung, fasilitator mencatat tingkat keaktifan peserta, kualitas
pertanyaan, serta respons terhadap ilustrasi kasus yang disampaikan. Observasi ini
memberikan gambaran mengenai sejauh mana peserta terlibat secara kognitif maupun
emosional, misalnya ketika mengenali kesamaan antara kasus yang dijelaskan dengan
pengalaman mereka sendiri. Di akhir sesi, fasilitator melakukan uji lisan singkat kepada
beberapa peserta secara acak. Peserta diminta menyebutkan kembali beberapa ciri utama
investasi ilegal, menjelaskan langkah dasar untuk mengecek legalitas lembaga keuangan,
atau menguraikan cara sederhana mengatur pendapatan musiman. Uji lisan ini
memberikan indikasi langsung mengenai pemahaman peserta terhadap materi kunci tanpa
memerlukan formulir tertulis yang dapat menjadi beban tambahan.

Sebagai instrumen untuk menangkap orientasi perubahan perilaku, peserta diminta
menuliskan satu atau dua komitmen sederhana yang akan mereka lakukan setelah sesi.
Contoh komitmen tersebut antara lain: “Saya akan mengecek legalitas lembaga keuangan di
website OJK sebelum menaruh uang”, "Saya akan menunda keputusan investasi minimal 7 hari,"
atau “Saya akan mulai menyisihkan sebagian hasil panen sebagai dana darurat.” Kartu komitmen
ini tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai pengingat pribadi bagi
peserta.
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Hasil pelaksanaan Model Integrasi Defensif-Produktif dipaparkan sesuai dengan tiga
pilar literasi keuangan yang menjadi fokus kegiatan. Ringkasan kuantitatif hasil evaluasi
intervensi tunggal pada tiga modul literasi keuangan, dijabarkan dalam Tabel 1. Narasi
pada masing-masing subbagian menegaskan kondisi awal peserta, capaian pemahaman
langsung pasca-sesi, dan orientasi perubahan perilaku yang tercermin dalam kartu

komitmen mikro.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Intervensi Tunggal pada Tiga Modul Literasi Keuangan

Indikator/Modul

Kondisi awal peserta

(asesmen awal)

Hasil pemahaman
langsung pasca-sesi

Orientasi perubahan
perilaku (kartu

Pemahaman OJK
& perlindungan
konsumen

Deteksi dini
investasi

ilegal/ pinjaman
tidak resmi

Komitmen awal
pengelolaan
pendapatan
musiman

80,00% peserta belum
mengenal peran OJK;
60,00% peserta belum
memahami istilah
“lembaga berizin OJK”;
100,00% belum
mengenal Kontak 157
dan APPK

73,33% peserta pernah
menerima tawaran via
SMS dan 73,33 % via
WhatsApp; 93,33%
menilai tawaran
berdasarkan testimoni
informal; 100,00%
memahami investasi
secara sangat
sederhana

80,00% peserta tidak
terbiasa menyusun
anggaran tertulis;
80,00% mengelola
keuangan berdasarkan
intuisi; 100,00%
menyatakan
pengeluaran
pascapanen cenderung
longgar dan 100,00%
pernah bergantung
pada pinjaman saat
paceklik

Dalam uji lisan acak
(n=10), 60,00% mampu
menyebut >1 fungsi
OJK, 100,00% mampu
menyebut >1 kanal
resmi, 50,00% mampu
menjelaskan langkah
dasar cek legalitas, dan
80,00% mampu
menjelaskan
pentingnya izin
lembaga

Dalam uji lisan acak
(n=5), 100,00% mampu
menyebut >1 red flag,
60,00% mampu
menyebut =2 red flags,
20,00% mampu
menyebut >3 red flags,
60,00% mampu menilai
skenario sebagai tidak
wajar, 60,00% mampu
menyarankan cek ke
OJK sebelum
keputusan.

Dalam uji lisan acak
(n=5), 100,00% mampu
menjelaskan
pentingnya dana
darurat, 80,00%
mampu menjelaskan
perlunya menunda
konsumsi non-prioritas,
40,00% mampu
menyebut >3 pos kas
musiman, dan 80,00%
mampu menjelaskan
hubungan panen-
paceklik dengan
perencanaan kas.

26,67 % peserta
menuliskan komitmen
cek legalitas lembaga;
13,33% berkomitmen
memverifikasi
informasi melalui kanal
resmi; 60% peserta
berkomitmen lebih
hati-hati terhadap
penawaran keuangan.

46,67 % peserta
berkomitmen menunda
keputusan investasi;
20,00% berkomitmen
mengecek legalitas
sebelum investasi;
33,33% berdiskusi
dengan keluarga
sebelum memutuskan;
33,33% berkomitmen
tidak tergesa-gesa
menerima tawaran.

60,00% peserta
menuliskan komitmen
dana sekolah, 40,00%
dana darurat, 20,00%
pencatatan keuangan,
33,33% pengurangan
konsumsi pascapanen,
dan 6,67 % alokasi hasil
panen yang lebih
terencana.
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3.4. Peningkatan Pemahaman Literasi Defensif: Peran OJK dan Perlindungan Konsumen

Hasil asesmen awal melalui observasi dan diskusi awal sesi menunjukkan bahwa
pemahaman masyarakat mengenai lanskap keuangan formal sangat terbatas. Sebanyak
80,00% peserta belum mengenal peran OJK, 60,00% belum memahami istilah “lembaga
berizin OJK”. Seluruh peserta (100,00%) belum mengenal Kontak 157 dan APPK sebagai
kanal pengaduan resmi. Kondisi ini sejalan dengan temuan nasional bahwa masyarakat di
wilayah pedesaan cenderung memiliki akses informasi lebih terbatas serta lebih
bergantung pada rekomendasi informal dalam mengambil keputusan keuangan (OJK,
2021; OJK & BPS, 2024). Masyarakat telah "terinklusi" secara paksa (menjadi target
penawaran pinjol), namun sama sekali tidak "terliterasi" mengenai hak dan mekanisme
perlindungan mereka. Rendahnya pemahaman akan mekanisme regulasi ini adalah akar
dari kerentanan di komunitas perdesaan (Ariani et al., 2024; Pattipeilohy et al., 2024;
Sevriana & Widuhung, 2023).

Melalui Modul Defensif 1, fasilitator memulai dengan menjelaskan secara sederhana
mandat OJK sebagai lembaga pengawas industri jasa keuangan. Peserta diajak
membedakan antara lembaga yang diawasi OJK dan pihak-pihak yang hanya mengaku
“mitra” lembaga resmi. Tampilan kanal pengaduan Kontak 157 dan APPK diperlihatkan
menggunakan poster dan contoh tangkapan layar. Peserta juga diberi panduan langkah
demi langkah untuk mengecek legalitas lembaga keuangan melalui situs resmi OJK. Proses
pemaparan materi sosialisasi ditunjukkan pada Gambar 2.

> —

Gambar 2. Pemaparan Materi Sosialisasi

Hasil observasi menunjukkan peningkatan partisipasi ketika materi menyentuh
pengalaman konkret peserta. Sejumlah warga mengaitkan penjelasan fasilitator dengan
kasus-kasus yang pernah didengar, misalnya pihak yang menawarkan pinjaman cepat
dengan bunga tinggi tanpa kejelasan lembaga. Pada sesi uji lisan singkat di akhir modul,
peserta dipilih secara acak. Beberapa peserta mampu menyebutkan kembali fungsi utama
OJK, minimal satu kanal pengaduan resmi, langkah-langkah dasar cek legalitas dan alasan
pentingnya memastikan lembaga keuangan memiliki izin.

Dari sisi orientasi perilaku, isi kartu komitmen menunjukkan langkah awal yang
konstruktif. Sebanyak 26,67% peserta menuliskan komitmen untuk mengecek legalitas
lembaga keuangan, 13,33% berkomitmen memverifikasi informasi melalui kanal resmi, dan
60,00% menyatakan akan lebih hati-hati terhadap tawaran keuangan. Meskipun belum
dapat disimpulkan sebagai perubahan perilaku jangka panjang, komitmen ini
menunjukkan adanya pergeseran dari posisi pasif menjadi lebih kritis terhadap tawaran
produk keuangan. Data hasil evaluasi ini menunjukkan pergeseran dari awareness rendah
menuju pemahaman dasar dan niat verifikasi.

Secara konseptual, penguatan literasi defensif pada aspek regulasi dan perlindungan
konsumen berkontribusi pada penguatan tata kelola dan kepercayaan terhadap sistem
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keuangan formal (Ringo et al., 2025). Hal ini sejalan dengan Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs) tentang Perdamaian, Keadilan, dan Kelembagaan yang Tangguh
(SDG 16) dan Mengurangi Kesenjangan (SDG 10). Masyarakat desa semakin mempunyai
posisi tawar yang lebih kuat saat berhadapan dengan lembaga keuangan. Selain itu,
kesenjangan informasi antara penyedia jasa keuangan dan pengguna di tingkat akar
rumput dapat diperkecil (Ministry of National Development Planning/National
Development Planning Agency, 2019; United Nations, 2025).

3.5. Penguatan Kapasitas Deteksi Dini: Waspada Investasi Ilegal (Red Flags)

Pada tahap asesmen awal, diperoleh gambaran bahwa sebagian besar peserta pernah
menerima tawaran investasi maupun pinjaman melalui SMS dan WhatsApp. Sebanyak
73,33% peserta pernah menerima tawaran melalui SMS dan 73,33% melalui WhatsApp.
Sebanyak 93,33% peserta menilai tawaran keuangan berdasarkan testimoni informal, dan
seluruh peserta (100,00%) masih memahami investasi secara sangat sederhana sebagai
“menaruh uang dan menunggu hasil”. Dalam konteks pendapatan musiman, kondisi ini
membuat warga sangat rentan terhadap tawaran yang menjanjikan imbal hasil tinggi
dalam waktu singkat, khususnya pada periode pascapanen ketika dana tunai relatif
melimpah.

Modul Defensif 2 dirancang untuk menjembatani konsep abstrak skema Ponzi dan
pengalaman konkret peserta. Fasilitator tidak memaparkan teori skema Ponzi secara teknis,
tetapi mengangkat serangkaian ilustrasi lokal yang dekat dengan kehidupan sehari-hari.
Contoh yang digunakan antara lain: “tawaran arisan getok” yang mengandalkan
perekrutan anggota baru untuk membayar peserta lama, “investasi ternak” dengan janji
keuntungan tinggi dan pasti tanpa transparansi usaha, “arisan motor/HP” dengan setoran
ringan namun imbal hasil berlapis, serta program “tabungan panen” atau “titip jual hasil
panen” dengan janji pengembalian yang tidak realistis. Agar pemaparan materi lebih
efektif, para peserta dibagi ke dalam beberapa kelompok diskusi untuk mengidentifikasi
pola-pola investasi ilegal berdasarkan contoh kasus lokal. Dalam setiap kelompok, fasilitor
mengarahkan peserta untuk membedakan tawaran yang wajar dan tidak wajar dengan
menggunakan pendekatan praktis. Proses diskusi dan identifikasi pola red flags oleh peserta
ditunjukkan pada Gambar 3.

Melalui diskusi kelompok, peserta diminta mengidentifikasi pola yang muncul dari
berbagai contoh tersebut. Fasilitator kemudian menyusun bersama peserta beberapa ciri
umum investasi illegal. Ciri-ciri tersebut antara lain: janji keuntungan tinggi dan pasti,
tekanan untuk segera ikut (fear of missing out), keharusan mengajak anggota baru, ketiadaan
izin resmi, dan kurangnya informasi yang dapat diverifikasi mengenai kegiatan usaha yang
diklaim.
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Pola “uang anggota baru dipakai untuk membayar anggota lama” dijelaskan dengan
skema sederhana, sehingga peserta dapat melihat bagaimana program semacam itu pada
akhirnya tidak berkelanjutan dan akan merugikan mayoritas anggota, terutama yang
masuk belakangan.

Hasil uji lisan menunjukkan bahwa setelah sesi ini peserta mampu menyebutkan
beberapa ciri utama investasi ilegal tanpa harus mengingat istilah teknis. Dalam uji lisan
acak terhadap 5 peserta, seluruh peserta (100,00%) mampu menyebut sedikitnya satu red
flag, 60,00% mampu menyebut sedikitnya dua red flags, dan 20,00% mampu menyebut tiga
red flags. Kemampuan identifikasi ini juga tampak dalam simulasi skenario hipotesis terkait
tawaran investasi dengan sistem bunga tinggi dan syarat merekrut anggota baru. Pada
skenario hipotetik, 60,00% peserta menilai tawaran investasi sebagai sesuatu yang tidak
wajar atau berisiko, dan 60,00% menyarankan agar legalitasnya diperiksa terlebih dahulu
melalui OJK. Dengan kata lain, peserta mulai mampu mengidentifikasi skenario investasi
yang tidak wajar dan mengaitkannya dengan kebutuhan verifikasi formal sebelum
mengambil keputusan.

Isi kartu komitmen juga menunjukkan niat awal membangun kapasitas deteksi dini
terhadap investasi ilegal. Sebanyak 46,67% peserta berkomitmen menunda keputusan
investasi, 20,00% berkomitmen mengecek legalitas sebelum berinvestasi, 33,33 % berdiskusi
dengan keluarga sebelum memutuskan, dan 33,33% berkomitmen tidak tergesa-gesa
menerima tawaran. Data-data tersebut menunjukkan indikasi perubahan dari paparan
pasif dan kerentanan informasi menuju deteksi dini dan kehati-hatian awal peserta
kegiatan.

Dalam perspektif literatur literasi keuangan, kemampuan mendeteksi red flags
merupakan komponen inti literasi defensif (OECD, 2022). Pada konteks masyarakat agraris
berpendapatan musiman, penguatan kapasitas ini secara langsung membantu melindungi
hasil kerja keras pada musim panen agar tidak hilang sia-sia akibat penipuan. Dengan
demikian, modul ini mendukung SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi)
melalui perlindungan pendapatan produktif, serta SDG 10 (Mengurangi Kesenjangan)
dengan memperkecil celah pengetahuan antara predator finansial dan masyarakat desa yang
selama ini berada pada posisi lebih lemah dalam akses informasi (United Nations, 2025).

3.6. Penguatan Literasi Keuangan Produktif: Pengelolaan Arus Kas Musiman

Pilar ketiga kegiatan berfokus pada literasi keuangan produktif, khususnya
pengelolaan arus kas rumah tangga dengan pendapatan musiman. Pada tahap asesmen
awal, mayoritas peserta mengakui bahwa mereka belum terbiasa menyusun anggaran
tertulis. Pengelolaan keuangan sehari-hari lebih banyak didasarkan pada kebiasaan dan
intuisi (Ramadhani et al., 2022). Sebanyak 80,00% peserta tidak terbiasa menyusun
anggaran tertulis, 80,00% mengelola keuangan berdasarkan kebiasaan atau intuisi, seluruh
peserta (100,00%) menyatakan pengeluaran pascapanen cenderung longgar, dan seluruh
peserta (100,00%) pernah bergantung pada pinjaman saat paceklik. Kondisi ini
menunjukkan bahwa persoalan utama bukan hanya kurangnya pengetahuan menabung,
tetapi lemahnya perencanaan kas rumah tangga sepanjang siklus panen dan paceklik.

Dalam Modul Produktif, fasilitator mengajak peserta memetakan alur pemasukan
dan pengeluaran selama satu tahun penuh. Peserta mendiskusikan bulan-bulan ketika
pendapatan cenderung tinggi (pascapanen) dan bulan-bulan ketika pemasukan hampir
tidak ada. Dari pemetaan ini, diperkenalkan konsep “pos kas musiman” yang membagi
hasil panen ke dalam beberapa pos: kebutuhan rutin bulanan, dana darurat, kewajiban
sosial dan agama, biaya pendidikan, serta ruang terbatas untuk konsumsi non-prioritas.
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Latihan sederhana dilakukan dengan menggunakan contoh angka yang mendekati kondisi
riil. Peserta diminta mensimulasikan bagaimana sebagian dana panen dapat
“dipanjangkan” untuk menutup kebutuhan pada periode paceklik. Diskusi menekankan
bahwa kemampuan mengatur arus kas musiman merupakan bentuk ketahanan finansial
(financial resilience). Dengan cara ini, ketergantungan pada pinjaman instan di masa
paceklik dapat dikurangi, sehingga rumah tangga tidak terjebak dalam lingkaran utang.

Hasil observasi selama sesi menunjukkan antusiasme yang tinggi ketika peserta
berdiskusi mengenai pos pengeluaran konkret, seperti biaya sekolah, konsumsi harian, dan
kebutuhan upacara adat. Beberapa peserta menyadari bahwa pengeluaran yang selama ini
dianggap “kecil” ternyata cukup signifikan jika dijumlahkan dalam satu tahun. Dalam uji
lisan acak terhadap 5 peserta, seluruh peserta (100,00%) mampu menjelaskan pentingnya
dana darurat, 80,00% mampu menjelaskan perlunya menunda konsumsi non-prioritas,
40,00% mampu menyebut sedikitnya tiga pos kas musiman, dan 80,00% mampu
menjelaskan hubungan antara panen, paceklik, dan perencanaan kas. Temuan ini
menunjukkan bahwa peserta mulai memahami pengelolaan arus kas musiman sebagai
strategi bertahan pada periode tanpa pemasukan. Selain melalui uji lisan, orientasi
perubahan perilaku peserta juga didokumentasikan melalui kartu komitmen mikro.
Dokumentasi komitmen peserta tentang pengelolaan arus kas musiman ditampilkan pada
Gambar 4.

Gambar 4. Kartu Komitmen

Isi kartu komitmen memperlihatkan niat praktis yang realistis. Sebanyak 60,00%
peserta menuliskan komitmen menyisihkan hasil panen untuk dana sekolah anak, 40,00%
untuk dana darurat, 20,00% untuk mulai mencatat pemasukan dan pengeluaran, 33,33 %
untuk mengurangi pengeluaran konsumtif pascapanen, dan 6,67% untuk mengalokasikan
hasil panen secara lebih terencana. Meskipun komitmen ini masih bersifat awal, langkah
kecil semacam ini penting sebagai pintu masuk perubahan perilaku keuangan yang lebih
berkelanjutan. Hasil evaluasi kegiatan ini menunjukkan pergeseran dari pengelolaan
intuitif menuju orientasi awal perencanaan kas musiman yang lebih teratur.

Dari sudut pandang pembangunan berkelanjutan, penguatan kemampuan
mengelola pendapatan musiman berkontribusi pada SDG 1 (Tanpa Kemiskinan) dan SDG
8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi). Rumah tangga yang mampu mengelola
arus kas dengan lebih terencana memiliki peluang lebih besar untuk keluar dari kerentanan
jangka pendek dan membangun tabungan maupun aset produktif (Sekti et al., 2023). Jika
dikaitkan dengan dua pilar sebelumnya, penguatan literasi produktif ini akan lebih efektif
ketika rumah tangga juga memiliki perlindungan memadai terhadap praktik keuangan
ilegal dan akses terhadap informasi serta kanal pengaduan formal.
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Secara keseluruhan, hasil pada tiga pilar menunjukkan bahwa Model Integrasi
Defensif-Produktif memberi respons yang lebih utuh terhadap masalah mitra dibanding
pendekatan literasi keuangan yang berdiri sendiri. Pilar defensif membantu warga
mengenali risiko, legalitas, dan kanal perlindungan konsumen, sedangkan pilar produktif
membantu warga mulai memikirkan alokasi hasil panen secara lebih terencana. Kombinasi
keduanya penting karena kerentanan rumah tangga agraris di desa Taiftob tidak hanya
berasal dari rendahnya perlindungan konsumen keuangan, tetapi juga dari lemahnya
pengelolaan arus kas musiman.

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan untuk merespons kerentanan literasi
keuangan masyarakat agraris Desa Taiftob. Kerentanan tersebut ditandai dengan pola
pendapatan musiman, keterbatasan akses informasi, dan rendahnya pemahaman terhadap
mekanisme perlindungan konsumen. Kombinasi ketiga kondisi tersebut menempatkan
rumah tangga agraris pada posisi yang rentan terhadap praktik investasi ilegal, pinjaman
tidak resmi, dan pengelolaan keuangan yang kurang terencana. Intervensi melalui Model
Integrasi Defensif-Produktif terbukti relevan dan operasional dalam konteks tersebut.
Melalui satu sesi sosialisasi partisipatif, tiga pilar literasi keuangan berhasil
dikomunikasikan secara terstruktur. Tiga pilar tersebut mencakup pengenalan peran OJK
dan kanal perlindungan konsumen, penguatan kapasitas deteksi dini terhadap investasi
ilegal dan praktik keuangan yang merugikan, serta pengelolaan arus kas rumah tangga
dengan pendapatan musiman. Hasil observasi, uji lisan, dan kartu komitmen mikro
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman awal peserta terhadap fungsi OJK, ciri-ciri
utama investasi ilegal, dan pentingnya menyisihkan sebagian hasil panen untuk kebutuhan
pada periode paceklik serta pembentukan dana darurat.

Secara praktis, capaian tersebut memberi manfaat awal bagi mitra. Manfaat tersebut
berupa bertambahnya kemampuan untuk mengenali kanal perlindungan konsumen, lebih
waspada terhadap tawaran investasi atau pinjaman yang tidak wajar, serta mulai
menyusun alokasi hasil panen untuk kebutuhan prioritas rumah tangga. Dengan demikian,
program ini tidak hanya memperkuat aspek perlindungan finansial, tetapi juga mendorong
rumah tangga agraris untuk mulai membangun kebiasaan pengelolaan kas yang lebih
terencana. Secara konseptual, hasil ini menegaskan bahwa penggabungan literasi
keuangan defensif dan produktif dalam satu paket sosialisasi memberikan nilai tambah
dibandingkan pendekatan yang hanya menekankan salah satu aspek. Literasi defensif
berfungsi sebagai “perisai” yang melindungi rumah tangga dari risiko keuangan yang
merugikan. Sedangkan literasi produktif membantu warga mengelola pendapatan
musiman secara lebih terarah dan berorientasi jangka panjang. Kombinasi keduanya
mendukung penguatan ketahanan finansial (financial resilience) rumah tangga agraris dan
sejalan dengan pencapaian SDG 1, SDG 8, SDG 10, dan SDG 16.

Meskipun demikian, kegiatan ini memiliki keterbatasan karena bersifat single-session
dan evaluasinya masih didominasi pendekatan kualitatif-deskriptif. Dampak jangka
panjang terhadap perubahan perilaku keuangan belum dapat diukur secara menyeluruh.
Oleh karena itu, program serupa perlu dilanjutkan melalui pendampingan yang lebih
berkelanjutan. Pendampingan tersebut terjadi dalam bentuk sesi lanjutan tentang
pengecekan legalitas lembaga keuangan, latihan pengelolaan arus kas rumah tangga, dan
pemantauan komitmen pasca-panen.
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Model Integrasi Defensif-Produktif ini juga berpotensi direplikasi pada desa agraris lain
yang memiliki karakteristik pendapatan musiman serupa. Keberlanjutan program akan
lebih kuat apabila diintegrasikan dengan pemerintah desa, kegiatan edukasi OJK, dan
program pemberdayaan ekonomi masyarakat yang telah berjalan di tingkat lokal.
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